
 

PULAU LANJUKANG 
KELURAHAN BARRANG CADDI, KECAMATAN KEPULAUAN SANGKARRANG, 

KOTA MAKASSAR 

 
https://www.youtube.com/watch?v=uZFchtDQAbg  
 
GAMBARAN UMUM 
 
Letak Geografis 
Leta geografis Pulau Lanjukang berada pada koordinat ммфϲлтΩпррέ Bujur Timur dan -
пϲфуΩ017έ Lintang Selatan. Pulau ini termasuk ke dalam wilayah administratif Kelurahan 
Barrang Caddi, Kecamatan Kepulauan Sangkarrang, Kota Makassar. Pulau Lanjukang 
memanjang dari Utara ke Selatan dengan luas wilayah daratan ± 4 Ha. Jarak Pulau 
Lanjukang dari Kota Makassar ± 40 Km (21,6 mil laut). 
 

Penggunaan lahan 
Tabel 1. Penggunaan Lahan di Pulau Lanjukang 

NO PENGGUNAAN LAHAN LUAS (Ha) 

1 Permukiman 1,500 

2 Semak belukar 2,000 

3 Kebun Campuran 0,008 

4 Vegetasi pantai 0,500 

5 Pemakaman 0,002 

Total 4,000 

 
 

https://www.youtube.com/watch?v=uZFchtDQAbg


 

Gambar 1. Grafik penggunaan lahan di Pulau Lanjukang 

 
 
Kependudukan 
Pulau Lanjukang terdiri dari 1 Rukun Tetangga (RT), dihuni oleh 21 Kepala Keluarga (KK) 
dengan jumlah penduduk 75 Jiwa. 
 
Tabel 2. Kependudukan Pulau Lanjukang 

NO KETERANGAN JUMLAH 

1 Jumlah KK  21 

2 Jumlah Total Penduduk 75 

3 Penduduk Laki-Laki 40 

4 Penduduk Perempuan 35 

5 Penduduk Usia Produktif 52 

 
Mata Pencaharian 
Mata pencaharian penduduk Pulau Lanjukang umumnya adalah nelayan, selain itu 
mereka juga melakukan aktifitas berkebun disekitar pekarangan rumah berupa sayur-
mayur, pisang dan kelapa serta beternak ayam. 
   
Tabel 3. Mata Pencaharian Penduduk Pulau Lanjukang 

JENIS PEKERJAAN JUMLAH 

Nelayan Penangkap Ikan 35 Orang 

Nelayan Pengangkut Ikan 2 Orang 

Pedagang 1 Orang 

ASN 1 Orang 
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Gambar 2. Grafik Mata Pencaharian Penduduk Pulau Lanjukang 

 
 
Sosial Budaya 
Penduduk Pulau Lanjukang selain berasal dari penduduk asli, juga berasal dari berbagai 
tempat seperti Pulau Langkai, Pulau Lumu-lumu dan pesisir Pantai Galesong, yang 
menggunakan bahasa Makassar sebagai bahasa sehari-hari. Warga Pualu Lanjukang 
merupakan bagian dari suatu sistem sosial, yang saling beinteraksi dan menghasilkan 
suatu sistem perekonomian. Aktifitas ekonomi berjalan cukup optimal sebagaimana di 
pulau-pulau kecil lainnya. Keterkaitan antar produsen (nelayan) dengan pedagang dan 
konsumen menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam sistem pergerakan hasil produksi 
di masyarakat. 
 
Ekonomi 
Permasalahan menurunnya populasi ikan akibat aktifitas derstruktif fishing 
menyebabkan penurunan jumlah tangkapan nelayan yang mengakibatkan pendapatan 
masyarakat juga ikut menurun. Hal ini disebabkan karena warga Pulau Lanjukang hanya 
menggantungkan pendapatanya sebagai nelayan murni, sedangkan aktifitas berkebun 
dan beternak hanya aktifitas sampingan, yang hasilnya untuk dikonsumsi sendiri. 
 
Kelembagaan   
Kelembagaan seperti Kelompok Usaha Bersama (KUB) dan Kelompok Masyarakat 
Pengawas (POKMASWAS) yang diinisiasi oleh Dinas Kelautan dan Perikanan, menjadi 
cikal bakal adanya kelembagaan sosial dan ekonomi di masyarakat Pulau Lanjukang. 
Saat ini, peran kelembagaan tersebut berangsur melemah. Hal ini disebabkan karena 
kurang aktifnya para Ketua Kelompok dalam mengembangkan kegiatannya. Namun 
demikian, nilai-nilai pengetahuan mengenai masalah kerusakan karang dan dampaknya 
pada kehidupan masyarakat telah mampu menekan aktifitas penangkapan yang 
dilakukan secara destuktif. Pendampingan dari Pemerintah masih dibutuhkan oleh 
kelompok-kelompok tersebut. 
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SARANA DAN PRASARANA 
 
Sarana-Prasarana Transportasi 
Alat transportasi reguler ke Pulau Lanjukan belum tersedia hingga saat ini. Warga pulau 
yang ingin bepergian ke Kota Makassar biasanya menumpang di kapal nelayan yang 
kebetulan akan berangkat ke kota. Bagi masyarakat/wisatawan yang ingin berkunjung ke 
pulau iniΣ ŘŀǇŀǘ ƳŜƴƎƎǳƴŀƪŀƴ YŀǇŀƭ bŜƭŀȅŀƴκWƻƭƭƻǊƻΩ ŘŜƴƎŀƴ ƧŀǊŀƪ ǘŜƳǇǳƘ ҕ о-4 jam, 
atau dapat juga menggunakan speedboat sewaan (carter) dengan waktu tempuh ± 1,5 
jam dari Kayu Bangkoa Kota Makassar. Karena jaraknya yang cukup jauh, sewa 
speedboat ke pulau ini cukup mahal yaitu ± Rp. 2.500.000,-/trip. Pulau Lanjukang belum 
memiliki dermaga sebagai tempat bersandarnya perahu dan kapal nelayan/wisatawan.  
Sebahagian besar jalanan di pulau ini sudah di pepin blok, sehingga memudahkan akses 
pejalan kaki di dalam pulau. 
 
Sarana-Prasarana Komunikasi 
Pulau Lanjukang termasuk pulau yang akses jaringannya sangat buruk. Akses komunikasi 
telepon di pulau ini masih cukup sulit karena belum adanya tower Base Transceiver 
Station (BTS) di pulau tersebut. Hal ini sangat sangat dikeluhkan oleh warga setempat 
dan juga pengunjung/wisatawan.  
 
Sarana-Prasarana Listrik 
Sejak Tahun 2020 masyarakat 
Pulau Lanjukang mendapatkan 
bantuan listrik tenaga surya dari 
Pemerintah Kota Makassar. Listrik 
tersebut telah digunakan di rumah-
rumah warga dan untuk menerangi 
jalan (lampu jalan). Pengelolaan 
kelistrikan tersebut dilakukan oleh 
RT setempat.  
 

Sarana-Prasarana Air Bersih  
Pulau Lanjukang telah memiliki instalasi penyulingan 
air (Arsinum) dengan kapasitas produksi 40 
galon/hari dan dijual dengan harga Rp. 4.000,-/galon. 
Air bersih ini sudah cukup untuk memenuhi 
kebutuhan air minum warga. Sedangkan untuk 
keperluan mandi dan mencuci, warga umumnya 
masih menggunakan air laut, sedangkan air bersih 
tersebut hanya digunakan untuk membilas badan 
ataupun pakaian. Pengelolaan Arsinum tersebut 
dilakukan oleh RT setempat. 
 
 

Sarana-Prasarana Kesehatan 
Pulau Lanjukang belum memiliki Sarana Pelayanan kesehatan. Hal ini sangat meyulitkan 
masyarakat untuk mendapatkan pelayan kesehatan. Warga yang sakit harus dibawa ke 
Puskesmas Pembantu di Pulau Langkai ataupun di rujuk ke Rumah Sakit yang ada di Kota 
Makassar. 



 

Sarana-Prasarana Pendidikan 
Sarana pendidikan di Pulau Lajukan hanya berupa 
Taman Kanak-kanak (TK) yang bangunannya 
masih semi permanen. Proses belajar mengajar 
juga belum berjalan dengan baik dikarenakan 
guru yang mengajar tidak berdomisili di pulau ini.  
 
 
 
 
 
 
 
 

Sarana-Prasarana Peribadatan 
Pulau Lanjukang memiliki sarana peribadatan 
berupa Masjid. Ukuran masjid cukup besar (30 x 30 
meter) dengan kapasitas lebih dari 100 orang. Ini 
menunjukkan sisi religius warga Pulau Lanjukan 
yang 100% beragama Islam. 
 
 
Sarana-Prasarana Sanitasi Lingkungan 
Sanitasi lingkungan di Pulau Lanjukang belum optimal. 
Saluran pembuangan air masih belum tertata dengan 
baik, demikian juga dengan pembuangan sampah. 
Sebahagian besar rumah warga tidak memiliki tempat 
sampah. Sampah rumah tangga umumnya masih 
dibuang di pantai/laut. Sampah plastik dan kaleng 
masih banyak ditemukan di sekitar pantai.  Umumnya 
warga telah memiliki kamar mandi dan Jamban, 
walaupun kondisinya apa adanya. 
 

Sarana-Prasarana Kepariwisataan 
Pulau Lanjukang merupakan salah satu pulau 
eksotis di gugusan Kepulauan Spermonde. Pulau ini 
memiliki pantai dengan pasir putih, air yang biru 
jernih serta pemandangan pantai serta bawah laut 
yang sangat indah. 
Beberapa warga membangun pondok/gazebo 
untuk tempat berteduh dan beristirahat bagi 
pengunjung. Warga setempat juga menyediakan 
pelayanan jasa penginapan (dirumah-rumah warga) 
dan konsumsi bagi wisatawan yang berkunjung ke 
pulau tersebut. Terdapat villa milik pribadi di Pulau 
Lanjukang. Villa tersebut dalam kondisi 
terbengkalai dan kurang terawat. 
 
 


